


Mahasiswa mampu memahami :

1. Pengertian surveilan epidemiologi

2. Visi, misi dan tujuan serta strategi surveilan 
epidemiologi 

3. Macam-macam surveilan epidemiologi

4. Kegiatan surveilan epidemiologi

5. Manajemen surveilan epidemiologi



 Sebagai acuan pembangunan kesehatan 
adalah konsep “Paradigma Sehat”, yaitu 
pembangunan kesehatan yang memberikan 
prioritas utama pada upaya pelayanan 
peningkatan kesehatan (promotif) dan 
pencegahan penyakit (preventif) 
dibandingkan upaya pelayanan 
penyembuhan/pengobatan (kuratif) dan 
pemulihan (rehabilitatif) secara menyeluruh, 
terpadu dan berkesinambungan. 



 WHO, surveilans adalah proses pengumpulan, 
pengolahan, analisis dan interpretasi data 
secara sistematik dan terus menerus serta 
penyebaran informasi kepada unit yang 
membutuhkan untuk dapat mengambil 
tindakan. 



 surveilans epidemiologi adalah kegiatan analisis secara 
sistematis dan terus menerus terhadap penyakit atau 
masalah-masalah kesehatan dan kondisi yang 
mempengaruhi terjadinya peningkatan dan penularan 
penyakit atau masalah-masalah kesehatan tersebut, agar 
dapat melakukan tindakan penanggulangan secara efektif 
dan efisien melalui proses pengumpulan data, pengolahan 
dan penyebaran informasi epidemiologi kepada 
penyelenggara program kesehatan. 

 Sistem surveilans epidemiologi merupakan tatanan 
prosedur penyelenggaraan surveilans epidemiologi yang 
terintegrasi antara unit-unit penyelenggara surveilans 
dengan laboratorium, sumber-sumber data, pusat 
penelitian, pusat kajian dan penyelenggara program 
kesehatan, meliputi tata hubungan surveilans 
epidemiologi antar wilayah Kabupaten/Kota, Propinsi dan 
Pusat 



SISTEM KESEHATAN NASIONAL 

SUB SISTEM
SISTEM INFORMASI KESEHATAN NASIONAL 

SUB-SUB SISTEM
Sistem Surveilans Epidemiologi Kesehatan 



A. VISI : 

 Manajemen kesehatan berbasis fakta yang 
cepat, tepat, dan akurat. 

B. MISI 
1. Memperkuat sistem surveilans disetiap unit pelaksana 

program kesehatan. 
2. Meningkatkan kemampuan analisis dan rekomendasi 

epidemiologi yang berkualitas dan bermanfaat. 

3. Menggalang dan meningkatkan kerjasama dan kemitraan 
unit surveilans dalam pertukaran serta penyebaran 
informasi. 

4. Memperkuat sumber daya manusia di bidang 
epidemiologi untuk manajer dan fungsional 



 Tersedianya data dan informasi epidemiologi 
sebagai dasar manajemen kesehatan untuk 
pengambilan keputusan dalam perencanaan, 
pelaksanaan, pemantauan, evaluasi program 
kesehatan dan peningkatan kewaspadaan 
serta respon kejadian luar biasa yang cepat 
dan tepat secara nasional, propinsi dan 
kabupaten/kota menuju Indonesia sehat



1. Memonitor kecenderungan (trends) penyakit; 

2. Mendeteksi perubahan mendadak insidensi 
penyakit, untuk mendeteksi dini outbreak;

3. Memantau kesehatan populasi, menaksir 
besarnya beban penyakit (disease burden) pada 
populasi;

4. Menentukan kebutuhan kesehatan prioritas, 
membantu perencanaan, implementasi, 
monitoring,dan evaluasi program kesehatan; 

5. Mengevaluasi cakupan dan efektivitas program 
kesehatan;

6. Mengidentifikasi kebutuhan riset









terdiri dari 

1. Surveilans Epidemiologi Penyakit Menular, 

2. Surveilans Epidemiologi Penyakit Tidak 
Menular, 

3. Surveilans Epidemiologi Kesehatan 
Lingkungan Dan Perilaku, 

4. Surveilans Epidemiologi Masalah Kesehatan, 

5. Surveilans Epidemiologi Kesehatan Matra 



1.Surveilans Epidemiologi Penyakit Menular 
 Merupakan analisis terus menerus dan 

sistematis terhadap penyakit menular dan 
faktor risiko untuk mendukung upaya 
pemberantasan penyakit menular. 

2. Surveilans Epidemiologi Penyakit Tidak 
Menular 
 Merupakan analisis terus menerus dan 

sistematis terhadap penyakit tidak menular 
dan faktor risiko untuk mendukung upaya 
pemberantasan penyakit tidak menular. 



3. Surveilans Epidemiologi Kesehatan Lingkungan dan
Perilaku 

 Merupakan analisis terus menerus dan sistematis 
terhadap penyakit dan faktor risiko untuk 
mendukung program penyehatan lingkungnan. 

4. Surveilans Epidemiologi Masalah Kesehatan 
 Merupakan analisis terus menerus dan sistematis 

terhadap masalah kesehatan dan faktor risiko untuk 
mendukung program-program kesehatan tertentu. 

5. Surveilans Epidemiologi Kesehatan Matra 
 Merupakan analisis terus menerus dan sistematis 

terhadap masalah kesehatan dan faktor risiko untuk 
upaya mendukung program kesehatan matra. 
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Surveilans mencakup dua fungsi manajemen: 
1. Fungsi inti; 

Fungsi inti (core activities) mencakup kegiatan surveilans dan 
langkah-langkah intervensi kesehatan masyarakat. 

Kegiatan surveilans mencakup deteksi, pencatatan, pelaporan data, 
analisis data, konfirmasi epidemiologis maupun laboratoris, umpan-
balik (feedback). 

Langkah intervensi kesehatan masyarakat mencakup respons segera 
(epidemic type response) dan respons terencana
(management type response). 

2. Fungsi pendukung.
Fungsi pendukung (support activities) mencakup pelatihan, 
supervisi, penyediaan sumber daya manusia dan laboratorium, 
manajemen sumber daya, dan komunikasi









BERIKAN CONTOH masing-masing 5 sasaran 
penyelenggaraan dari 

1. Surveilans Epidemiologi Penyakit Menular, 

2. Surveilans Epidemiologi Penyakit Tidak 
Menular, 

3. Surveilans Epidemiologi Kesehatan 
Lingkungan Dan Perilaku, 

4. Surveilans Epidemiologi Masalah Kesehatan, 

5. Surveilans Epidemiologi Kesehatan Matra 












